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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan uji hipotesis secara simultan (F), diperoleh nilai F sebesar 50,567
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Observability (X1), Trialability (X2), Complexity (X3), Relative
Advantage (X4), Compability (X5), Pengalaman Wajib Pajak (X6) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna e-filing yang
dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Surabaya
Karangpilang. Sedangkan hasil dari koefisien determinasi (R?) dalam
penelitian ini mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan nilai 0,765
(76,5%) yaitu mendekati nilai 1 yang mempunyai arti bahwa hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan korelasi yang kuat dan searah antara
variabel Observability (X1), Trialability (X2), Complexity (X3), Relative
Advantage (X4), Compability (X5), Pengalaman Wajib Pajak (X6), terhadap
minat penggunaan e-filing (Y1). Artinya enam faktor yang diteliti dalam
penelitian ini merupakan faktor yang memiliki pengaruh yang kuat terhadap
cepat atau tidaknya minat wajib pajak orang pribadi untuk menerima inovasi

dan mengadopsi e-filling untuk kegiatan perpajakan mereka.
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2. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (t) untuk variabel Observability
(X1) sebesar 5,940 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, Trialability
(X2) dengan nilai uji t sebesar 2,157 dengan signifikansi sebesar 0,034 <
0,05, untuk variabel Complexity (X3), nilai uji t yang diperoleh sebesar 2,490
dengan signifikansi sebesar 0,015 < 0,05, Relative Advantage (X4) memiliki
nilai uji t sebesar 3,201 dengan signifikansi sebesar 0,002 < 0,05,
Compability (X5) dengan nilai uji t sebesar 8,114 dengan signifikansinya
adalah sebesar 0,000 < 0,05, dan Pengalaman Wajib Pajak (X6) memiliki
nilai uji t sebesar -2,134 dengan signifikansi sebesar 0,035 < 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial dari atribut
inovasi dan pengalaman wajib pajak terhadap minat penggunaan online tax
filing system pada wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Kota Surabaya Karangpilang.

Berdasarkan uji t, disimpulkan bahwa di antara atribut inovasi dan
pengalaman wajib pajak terhadap minat penggunaan online tax filing system
pada wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota
Surabaya Karangpilang, variabel compatibility merupakan dimensi yang
berpengaruh paling dominan terhadap minat penggunaan online tax filing
system pada wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Kota Surabaya Karangpilang. Nilai partial yang diperoleh oleh variabel
Compatibility (X5) adalah sebesar 0,644, dimana nilai tersebut memiliki
korelasi parsial yang berada diantara 1 dan -1 dengan nilai dan paling besar

daripada variabel lainnya. Oleh karena itu, bagi wajib pajak orang pribadi di



5.2

96

KPP Pratama Kota Surabaya Karangpilang, merasa bahwa inovasi e-filling
telah sesuai dengan nilai, pengalaman dimasa lalu dan kebutuhan mereka
sendiri, sehingga variabel compability menjadi variabel yang memiliki
pengaruh paling dominan dalam penelitian ini. Dan variabel ini menjadi
faktor yang paling dominan untuk menentukan cepat atau tidaknya inovasi
online tax filling system diterima oleh wajib pajak orang pribadi di Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Kota Surabaya Karangpilang.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, keterbatasan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Responden dalam penelitian ini adalah responden yang terdaftar di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Kota Surabaya Karangpilang, karena jangkauan
daerah Karangpilang yang cukup luas, peneliti cukup kesulitan dalam
pengumpulan data karena daerah jangkauan yang jauh dari daerah domisili,
sehingga waktu yang digunakan untuk pengumpulan data cukup panjang.
Responden yang berminat untuk melakukan pengisian kuesioner cukup susah
diyakinkan, karena sebagian besar masih berpikiran semua yang terkait
dengan pajak merupakan hal yang bersifat sensitif, rahasia dan tertutup.
Sehingga peneliti harus menjelaskan tentang tujuan dari penelitian ini terlebih
dahulu, tidak ada tujuan yang untuk membuka apapun terkait pajak mereka
pribadi.

Pencarian data awal di Direktorat Jendral Pajak dan Kantor Pelayanan Pajak

Pratama Kota Surabaya Karangpilang yang harus melalui birokrasi yang
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cukup sulit, kemudian data pajak yang bersifat rahasia dan harus menunggu

beberapa hari agar data yang dibutuhkan diinginkan bisa terkumpul semua.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran yang

dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi instansi yang terkait, khususnya Kantor Pelayanan Pajak sebaiknya
senantiasa menjaga dan merawat jaringan komunikasi yang ada supaya proses
online tax filing system tidak terganggu, karena sebagian besar wajib pajak
telah menyatakan kepuasannya dalam menggunakan online tax filing system
dalam membayar pajak. Peningkatan kegiatan sosialisasi penggunaan online
tax filling system harus terus dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak,
mengingat sistem ini sebenarnya sudah sejak lama digunakan untuk kegiatan
perpajakan, namun baru tahun 2013 yang lalu sosialisasi penggunaan untuk
wajib pajak orang pribadinya gencar untuk dilakukan.

Meskipun wajib pajak menyatakan puas dengan adanya adopsi online tax
filing system, tidak berarti pelayanan pajak kemudian tidak dihiraukan lagi.
Justru dengan adanya respon yang baik tersebut, tugas instansi untuk terus
melakukan pengawasan dan pengendalian sistem online tax filing system. Hal
ini dilakukan supaya sistem yang telah diadopsi tersebut tetap bisa digunakan
dengan baik dan memberikan manfaat bagi instansi maupun masyarakat luas.
Bagi Pemerintahan, diperlukan adanya peningkatan infrastruktur jaringan
telekomunikasi dan internet untuk mendukung program online tax filing

system ini. Akses internet yang masih belum merata diseluruh Indonesia
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penggunaan online tax filing system tidak bisa digunakan secara maksimal
didaerah yang akses internetnya masih terbatas. Padahal manfaat yang
dirasakan oleh wajib pajak terhadap sistem ini sangat positif dan akan
membuat penghematan yang besar untuk pengeluaran karena Ditjen Pajak
tidak perlu lagi menganggarkan dana untuk melakukan pencetakan formulir
pelaporan dan pembayaran pajak.

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lain
selain variabel yang telah ada dalam penelitian ini, seperti diantaranya adalah
tingkat kepatuhan wajib pajak, persepsi kebermanfaatan, dan tingkat
pelayanan. Sebab berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukkan
masih ada variabel lain diluar penelitian ini yang dapat memengaruhi minat
pengguna online tax filing system, meskipun variabel dalam penelitian ini
sudah kuat untuk mempengaruhi minat tersebut. Sehingga hasil penelitian
dengan tema yang sama kedepannya bisa saling melengkapi dan
menyempurnakan penelitian ini,disamping itu agar pelayanan kegiatan pajak
yang diberikan oleh Kantor Pelayanan Pajak, khususnya Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Surabaya Karangpilang kedepannya akan semakin baik dan
menjadi salah satu Kantor Pelayanan Pajak yang menjadi percontohan bagi
Kantor Pelayanan yang lainnya di seluruh Indonesia, baik dari segi
administrasi sampai dengan kepatuhan wajib pajaknya dalam melaporkan dan

melakukan pembayaran pajak.
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